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Abstract
This study aims to understand how social capital plays a role in strengthening solidarity and collaboration within the Student Executive Board (BEM KM FISIP UNY). The main focus of this study is to examine how trust, social networks, and shared values ​​are formed and implemented within the dynamics of student organizations. This study used a qualitative method with a descriptive approach, through in-depth interviews with the Chair and Vice Chair of BEM KM FISIP UNY in 2025. The results indicate that social capital is a key force in maintaining organizational cohesion and effectiveness. Trust and open communication form the basis for solidarity among members, while social networks and shared values ​​strengthen cross-departmental collaboration and external relationships with faculties and other organizations. However, several obstacles remain, such as sectoral egos, time constraints, and a lack of reflection and documentation of organizational experiences. This study confirms that the success of student organizations depends not only on formal structures but also on the ability to build and maintain social capital as the primary foundation of solidarity and collaboration.
Keywords: social capital, solidarity, collaboration, student organization, BEM KM FISIP UNY
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana modal sosial berperan dalam memperkuat solidaritas dan kolaborasi di lingkungan Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) KM FISIP UNY. Fokus utama penelitian ini adalah melihat bagaimana unsur kepercayaan (trust), jaringan sosial (networks), dan nilai-nilai bersama (shared values) terbentuk serta dijalankan dalam dinamika organisasi mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, melalui wawancara mendalam terhadap Ketua dan Wakil Ketua BEM KM FISIP UNY tahun 2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal sosial menjadi kekuatan utama menjaga kekompakkan dan efektivitas organisasi. Kepercayaan dan komunikasi terbuka menjadi dasar bagi terciptanya solidaritas antar anggota, sedangkan jaringan sosial dan nilai bersama memperkuat kolaborasi lintas kebiroan/departemen dan hubungan eksternal dengan pihak fakultas maupun organisasi lain. Meskipun demikian, masih terdapat sejumlah hambatan seperti ego sektoral, keterbatasan waktu, serta kurangnya refleksi dan dokumentasi pengalaman organisasi. Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan organisasi mahasiswa tidak hanya bergantung pada struktur formal, tetapi juga pada kemampuan dalam membangun dan memelihara modal sosial sebagai fondasi utama solidaritas dan kolaborasi.
Kata Kunci: modal sosial; solidaritas; kolaborasi; organisasi mahasiswa; BEM KM FISIP UNY


PENDAHULUAN
Organisasi mahasiswa merupakan ruang strategis bagi pembentukan kepemimpinan, karakter sosial, serta kapasitas kolaboratif mahasiswa. Di lingkungan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Negeri Yogyakarta, BEM KM FISIP UNY berfungsi sebagai pusat koordinasi, pelayanan, dan pengembangan mahasiswa. Melalui beragam kegiatan, BEM tidak hanya menjadi pelaksana program, tetapi juga arena pembelajaran sosial yang melibatkan interaksi lintas individu dan unit organisasi.
Perubahan pola komunikasi di era digital mendorong efisiensi, tetapi juga memunculkan tantangan baru. Banyak pengurus mengandalkan komunikasi daring untuk koordinasi, sehingga ruang interaksi tatap muka menjadi semakin terbatas. Hal ini juga diakui oleh salah satu informan: “Sekarang koordinasi lebih sering lewat grup WhatsApp. Efisien, tapi terasa kurang hangat dan kadang jadi miskomunikasi.” (Wakil Ketua BEM, Wawancara 2025). 
Keterbatasan interaksi langsung tersebut turut memengaruhi kedekatan emosional antar anggota dan mengurangi kesempatan membangun solidaritas non-formal. Selain itu, dinamika internal seperti ego sektoral dan tuntutan akademik memperkuat tantangan koordinasi lintas kebiroan/departemen. Ketua BEM menegaskan bahwa persoalan ini nyata terjadi: “Setiap kebiroan/departemen punya ritme sendiri. Kadang bukan karena tidak ingin kolaborasi, tapi waktunya tidak sesuai dan prioritasnya beda.” (Ketua BEM, wawancara 2025). 
Dalam kondisi tersebut, modal sosial menjadi elemen kunci yang menjaga stabilitas organisasi. Modal sosial meliputi kepercayaan, jaringan sosial, dan nilai-nilai bersama berfungsi sebagai perekat yang memungkinkan kerja sama tumbuh secara alami dan berkelanjutan. Informan juga menyoroti bahwa kepercayaan menjadi fondasi utama koordinasi internal: “Jika trust tidak dibangun sejak awal, maka komunikasi apa pun  tidak akan efektif. Kami belajar memberi ruang pada setiap penanggung jawab program.” (Wakil Ketua BEM, wawancara 2025). 
Meski demikian, asumsi bahwa modal sosial selalu menjadi kekuatan utama organisasi tetap perlu diuji secara empiris. Tidak semua interaksi harmonis menunjukkan kohesi yang kuat, dan tidak semua jaringan lintas bidang berfungsi optimal. Pengalaman Ketua BEM menggambarkan hal tersebut: “Di beberapa agenda besar, kolaborasi berhasil. Akan tetapi ada juga yang jalan sendiri karena kurang koordinasi awal.” (Ketua Bem, wawancara 2025). 
Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengkaji bagaimana modal sosial terbentuk, dijalankan, dan sekaligus diuji efektivitasnya dalam dinamika organisasi mahasiswa. Analisis mengenai bentuk, fungsi, dan hambatan modal sosial di BEM KM FISIP UNY 2025 akan memberikan gambaran lebih jelas mengenai mekanisme kerja internal organisasi, sekaligus memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi pengembangan budaya kolaboratif dan kaderisasi di periode selanjutnya.





METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian untuk memahami secara mendalam bagaimana modal sosial berperan dalam memperkuat solidaritas dan kolaborasi di lingkungan BEM KM FISIP UNY 2025. Metode kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggali pengalaman, pandangan, serta dinamika sosial yang terjadi dalam organisasi mahasiswa secara lebih menyeluruh dan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. Subjek penelitian terdiri dari Ketua dan Wakil Ketua BEM KM FISIP UNY tahun 2025 yang dianggap memiliki pemahaman menyeluruh terhadap dinamika internal organisasi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam untuk menggali informasi terkait bentuk kepercayaan, jaringan sosial, serta nilai-nilai bersama yang berkembang di dalam organisasi. Hasil wawancara kemudian dianalisis dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan untuk menemukan pola yang menggambarkan bagaimana modal sosial menjadi dasar terbentuknya solidaritas dan kerja kolektif di lingkungan organisasi mahasiswa tersebut.

Kajian Teori 
A. Konsep Modal Sosial 
Modal sosial (social capital) pada dasarnya menggambarkan kekuatan hubungan sosial yang dimiliki individu atau kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Dalam kehidupan organisasi, modal sosial muncul melalui jaringan hubungan, norma bersama, serta tingkat kepercayaan yang dibangun antar anggota. Ketiga elemen tersebut memungkinkan terjadinya kerja sama, saling dukung, dan koordinasi yang efektif di dalam suatu komunitas sosial (Van Tran, 2024).
Secara sederhana, modal sosial dapat diartikan “aset sosial yang tidak berwujud tetapi berperan besar dalam keberhasilan organisasi” karena menciptakan kepercayaan dan keterikatan antar individu, Berbeda dengan modal ekonomi yang bersifat material, atau modal manusia yang berwujud kemampuan individu, modal sosial bersumber dari interaksi sosial dan saling percaya di antara anggotanya (Nguyen, 2025).
Meskipun konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh tokoh-tokoh seperti Bourdieu, Coleman, dan Putnam (2000) berbagai penelitian terbaru menunjukkan bahwa modal sosial bersifat multidimensi dan dinamis. Ia tidak hanya berbicara tentang jaringan (siapa mengenal siapa), tetapi juga mencakup aspek relasional (seberapa dalam tingkat kepercayaan antar anggota) dan aspek kognitif (kesamaan nilai, persepsi, dan pemahaman bersama dalam bertindak). Ketiga dimensi ini saling berkaitan dan dapat menguat atau melemah tergantung bagaimana sebuah organisasi dikelola serta seberapa terbuka budaya komunikasinya (Azad, 2023).
Dalam konteks era digital saat ini, makna modal sosial juga mengalami pergeseran. Jaringan sosial tidak hanya terbentuk secara langsung melalui interaksi tatap muka, tetapi juga melalui ruang digital seperti grup media sosial dan platform komunikasi daring. Studi oleh Al-Omush et al. (2022) menegaskan bahwa jaringan digital dapat menjadi bentuk baru dari modal sosial yang mendorong kolaborasi cepat dan pertukaran informasi lintas batas, meskipun hubungan seperti ini tetap membutuhkan dasar kepercayaan dan etika komunikasi agar efektif.
Selain itu, penelitian Tjulin (2024) menemukan bahwa proses membangun kepercayaan dalam organisasi tidak bisa terjadi secara instan, melainkan memerlukan waktu, pengalaman bersama, dan konsistensi perilaku antar anggota. Artinya, keberhasilan suatu organisasi dalam menjaga stabilitas internal banyak ditentukan oleh bagaimana dalam menumbuhkan dan memelihara modal sosial dari waktu ke waktu.
Dengan demikian, modal sosial bukan sekadar istilah teoretis, tetapi merupakan kekuatan sosial nyata yang menjaga keseimbangan hubungan antar manusia didalam organisasi. Ia berfungsi sebagai pondasi bagi terciptanya solidaritas, komunikasi efektif, dan semangat gotong royong yang menjadi ciri khas organisasi mahasiswa seperti BEM KM FISIP UNY. Tanpa adanya modal sosial yang kuat, organisasi akan mudah terpecah, kehilangan arah, dan sulit mencapai tujuan kolektifnya.

Definisi dari Beberapa Ahli:
1. Putnam (2000) (revitalisasi konsep modern): modal sosial sebagai fitur organisasi sosial jaringan, norma, dan kepercayaan yang memfasilitasi koordinasi dan kerja sama.
2. Coleman (fokus fungsi): modal sosial sebagai kondisi dalam struktur sosial yang mempermudah tindakan individu dalam kelompok.
3. Bourdieu (fokus sumber daya): modal sosial sebagai aset yang berwujud dari jaringan relasi yang memberi akses pada sumber daya lain. Studi terbaru menegaskan peran relasional (trust), struktural (networks), dan kognitif (shared/norms/pemahaman bersama) sebagai komponen utama yang harus diukur secara terpisah dalam kajian modern.
B. Komponen Utama Modal Sosial
Berdasarkan kajian terkini, modal sosial umumnya dianalisis dalam tiga komponen utama yang saling berkaitan: 
1. Relasional (trust/kepercayaan): kualitas hubungan dari seberapa besar anggota saling percaya, mampu berbagi informasi sensitif dan yakin bahwa pihak lain akan memenuhi komitmen. Penelitian terkini menekankan bahwa pembangunan trust butuh proses bertahap dan sering kali lambat, terutama dalam organisasi besar.
2. Struktural (networks/jaringan): pola koneksi antara individu dan kelompok dari seberapa padat, heterogen, dan tersebar jaringan itu. Struktur jaringan menentukan aliran informasi dan kolaborasi lintas unit. Studi 2024-2025 menunjukkan jaringan yang adaptif (bukan hanya padat) lebih efektif dalam kondisi perubahan cepat.
3. Kognitif (shared/values/norma dan pemahaman bersama): adanya visi bersama, norma kerja, dan bahasa atau simbol yang memudahkan koordinasi. Norma bersama ini untuk meminimalkan perbedaan pendapat dan mempercepat pengambilan keputusan bersama.
C. Jenis Modal Sosial 
Pendekatan tipologi (bonding, bridging, linking) tetap populer dan sangat berguna untuk menganalisis organisasi mahasiswa.
1. Bonding Social Capital: ikatan kuat antar anggota internal (dalam satu kebiroan/departemen). Bonding menyediakan dukungan emosional solidaritas internal, dan kapasitas mobilitas cepat. Namun, bonding yang berlebihan dapat menimbulkan ekslusivitas atau ego sektoral.
2. Bridging Social Capital: hubungan antar kelompok berbeda dalam organisasi. Bridging membuka akses pada ide baru, sumber daya lintas departemen, dan kolaborasi inovatif dengan memperlihatkan bridging penting untuk kapasitas adaptif organisasi ketika menghadapi masalah yang memerlukan keahlian lintas kebiroan / departemen.
3. Linking Social Capital: koneksi ke pihak eksternal seperti fakultas, UKM, dan lembaga luar kampus. Linking efektif memperluas sumber daya formal (dana, legitimasi) dan akses peluang eksternal yang berarti menunjukkan linking meningkatkan kredivilitas organisasi di mata pemangku kepentingan eksternal.
D. Modal Sosial Solidaritas dan Kolaborasi
Kolaborasi dalam organisasi mahasiswa merupakan bentuk nyata terbangunnya modal sosial yang kuat di antara para anggotanya. Ketika rasa saling percaya, komunikasi yang terbuka, dan rasa tanggung jawab bersama telah  terbentuk, maka setiap anggota akan lebih mudah bekerja sama untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam konteks BEM KM FISIP UNY 2025, kolaborasi tidak hanya terjadi dalam pelaksanaan program kerja, tetapi juga dalam proses perencanaan, pengambilan keputusan, dan evaluasi kegiatan. Menurut Perdana dan Syah (2023), modal sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan organisasi dalam berkolaborasi karena membangun kepercayaan dan memperkuat semangat kebersamaan di antara anggotanya. 
Selain kepercayaan, jaringan sosial juga berperan dalam memperlancar kolaborasi lintas biro dan departemen. Jaringan yang baik memungkinkan pertukaran ide dan informasi berlangsung secara terbuka, sehingga dapat mempercepat penyelesaian masalah yang dihadapi organisasi. Saputra dan Pratomo (2023) menjelaskan bahwa kekuatan jaringan kolaborasi yang solidaritas mampu meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan karena memperkaya sumber daya dan memperluas kesempatan kerja sama. Dan dalam konteks organisasi mahasiswa, hubungan antar kebiroan/departemen yang aktif dan saling mendukung dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif serta memperkuat solidaritas di dalamnya.
Faktor lain yang memperkuat kolaborasi adalah adanya nilai-nilai bersama yang dianut seluruh anggota. Nilai seperti keterbukaan, tanggung jawab, saling menghargai, dan gotong royong menjadi pedoman moral dalam berinteraksi di dalam organisasi. Kasumaningrum, Aziz, dan Saefullah (2024) menemukan bahwa keberhasilan kolaborasi lintas kelompok sangat dipengaruhi oleh nilai 2 penerapan nilai-nilai tersebut tampak dari budaya kerja yang saling mendukung dan komunikasi yang saling menghargai antara pengurus, sehingga kolaborasi dapat berlangsung secara harmonis dan produktif.
Kolaborasi dalam organisasi mahasiswa merupakan bentuk nyata dari penerapan modal sosial yang berkembang melalui rasa saling percaya dan komunikasi yang terbuka di antara para anggotanya. Ketika kepercayaan sudah terbentuk dengan baik, setiap anggota akan merasa lebih aman dalam menyampaikan pendapat, bekerja sama, dan mengambil keputusan bersama tanpa rasa curiga atau takut disalahpahami. Kondisi ini menciptakan suasana kerja yang lebih positif dan produktif karena setiap individu merasa memiliki tanggung jawab moral terhadap keberhasilan organisasi. Dalam konteks BEM KM FISIP UNY 2025, kepercayaan menjadi dasar penting yang memampukan koordinasi berjalan efektif dan keputusan dapat diambil dengan penuh kesadaran serta kesepakatan bersama.
Selain kepercayaan, jaringan sosial yang kuat juga berperan besar dalam memperkuat kolaborasi di dalam organisasi. Hubungan antar kebiroan/departemen dan ataranggota yang terjalin dengan baik memungkinkan arus informasi dan pertukaran gagasan berlangsung secara cepat dan terbuka. Jaringan yang luas tidak hanya membantu memperlancar koordinasi internal, tetapi juga membuka kesempatan kerja sama dengan pihak luar seperti fakultas, lembaga, maupun organisasi mahasiswa lain. Melalui jaringan sosial ini, anggota organisasi dapat belajar beradaptasi, berbagi pengalaman, dan meningkatkan solidaritas, yang semuanya berdampak langsung pada efektivitas kerja dan hasil program yang dijalankan.
Selain itu, norma dan nilai bersama yang dipegang seluruh anggota turut memperkuat kolaborasi dalam organisasi. Nilai-nilai seperti keterbukaan, tanggung jawab, serta saling menghargai menjadi pedoman yang menjaga keharmonisan antar anggota. Ketika nilai-nilai tersebut dijalankan secara konsisten, konflik internal dapat ditekan karena setiap anggota memahami pentingnya kerja sama untuk mencapai tujuan yang sama. Dengan demikian, modal sosial bukan hanya memengaruhi hubungan antar manusia, tetapi juga menjadi kekuatan sosial yang menjaga koordinasi lintas biro tetap berjalan seimbang, terarah, dan saling menguatkan.

PEMBAHASAN
A. Profil Singkat BEM KM FISIP 
BEM KM FISIP merupakan lembaga eksekutif tertinggi mahasiswa di tingkat fakultas yang menjadi bagian dari sistem Keluarga Mahasiswa (KM) di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP). Fungsi dan peran utama dari BEM KM FISIP yaitu: 
1. Eksekutif mahasiswa, melaksanakan program kerja hasil musyawarah KM FISIP.
2. Koordinatif, menyalurkan penghubung antara Himpunan Mahasiswa (HIMA), Unit Kegiatan Mahasiswa Fakultas (UKMF) dan lembaga mahasiswa lain di lingkungan fakultas. 
3. Pengembangan mahasiswa, menyelenggarakan kegiatan pengembangan diri dan kepemimpinan. 
4. Aspiratif dan advokatif, menyalurkan aspirasi mahasiswa FISIP kepada pihak dekanat dan universitas. 
Struktur Organisasi BEM KM FISIP tahun 2025 meliputi, Ketua BEM, Wakil Ketua BEM, Koordinator Departemen yang merupakan Pengurus Inti . Selanjutnya ada kebiroan kesekretariatan, kebiroan keuangan, kebiroan Pengembangan Organisasi (PO), 3 kebiroan ini  termasuk kedalam struktur kebiroan. Departemen Pengembangan Sumber Daya Mahasiswa (PSDM), Departemen Advokasi dan Kesejahteraan Mahasiswa (Adkesma), Departemen Riset, Inovasi dan Karier (RIK), 3 Departemen ini termasuk kedalam struktur Departemen Kemahasiswaan. Departemen Relasi Strategis (Relstrat), Departemen Sosial Masyarakat (Sosmas), Departemen Media dan Kreatif (Medkraf), 3 departemen ini termasuk kedalam struktur Departemen Hubungan Publik. Departemen Kajian Strategis (Kastrat), Departemen Aksi dan Propaganda (Akprop), Departemen Pendampingan Kekerasan Seksual dan Kesehatan Mental (PKSKM), 3 departemen ini termasuk kedalam struktur Departemen Sosial Politik. Departemen Ekonomi Kreatif (Ekokraf), Departemen Minat dan Bakat (Miba), 2 Departemen ini termasuk kedalam struktur Departemen Pengembangan Peminatan Mahasiswa (PPM). 
Pada tahun 2025, BEM KM FISIP Mempunyai nama Kabinet yaitu Elaborasi Progresif, memiliki Visi dan Misi sebagai Berikut: 

Visi 
Terciptanya BEM KM FISIP yang inklusif sebagai aktualisasi progresif dengan mengimplementasikan program yang memiliki kebermanfaatan bagi Keluarga Mahasiswa (KM) FISIP UNY dan masyarakat. 

Misi 
1. Merealisasikan iklim organisasi yang harmonis, berkemajuan, dan berkelanjutan. 
2. Mewujudkan advokasi dan pelayanan publik yang responsif serta strategis. 
3. Memberdayakan potensi mahasiswa yang progresif dan suportif. 
4. Menciptakan jaringan strategis guna merealisasikan tujuan BEM. 
5. Mengkolaborasikan kepedulian sosial melalui pergerakan dan pemberdayaan untuk kontribusi nyata pada masyarakat. 

B. Budaya Organisasi 
Nilai-nilai organisasi BEM KM FISIP UNY 2025 yang dikenal sebagai “Panca Karsa” merupakan landasan moral dan etika yang menuntun seluruh arah gerak organisasi. Lima nilai utama ini mencerminkan semangat profesionalitas, harmonis, humanis, kolaboratif dan inklusif. Profesionalitas berarti setiap anggota bekerja dengan tanggung jawab, disiplin, dan komitmen terhadap kualitas kinerja yang transparan. Harmonis diwujudkan melalui upaya menciptakan lingkungan organisasi yang seimbang, penuh rasa saling percaya, dan mendukung satu sama lain. Humanis menegaskan pentingnya empati, rasa hormat, dan penghargaan terhadap keberagaman individu dalam Keluarga Mahasiswa. Sementara itu, kolaboratif menunjukkan komitmen BEM KM FISIP UNY 2025 untuk membuka ruang partisipasi bagi seluruh mahasiswa tanpa membedakan latar belakang, pemikiran maupun identitas. 
Kelima nilai ini kemudian dioperasionalkan melalui prinsip kerja seperti mediasi, negosiasi, komunikasi efektif, pengembangan kebijakan resolusi konflik, serta pemahaman terhadap beragam perspektif, sehingga membentuk budaya organisasi yang progresif, demokratis, dan berorientasi pada kebermanfaatan nyata bagi mahasiswa dan masyarakat. 
Gaya komunikasi dan pola kepemimpinan yang diterapkan dalam BEM KM FISIP UNY 2025 berlandaskan pada prinsip demokratis dan partisipatif. Setiap proses pengambilan keputusan dijalankan melalui musyawarah yang melibatkan berbagai pihak agar suara setiap anggota dapat didengar dan dipertimbangkan secara adil. Kepemimpinan dalam organisasi ini tidak bersifat hierarkis, melainkan kolaboratif, di mana ketua dan jajaran pengurus inti pengurus harian (PIPH) berperan sebagai fasilitator yang mendorong partisispasi aktif seluruh anggota. Pola komunikasi yang dibangun bersifat terbuka, dua arah, dan solutif dengan menekankan pentingnya saling menghargai, memahami perbedaan pendapat, serta menjaga etika dalam bertukar gagasan. Pendekatan ini bertujuan menciptakan suasana kerja yang harmonis, transparan, dan produktif, sehingga setiap kebijakan maupun program yang dijalankan benar–benar lahir dari aspirasi kolektif dan dapat dipertanggungjawabkan bersama. 
BEM KM FISIP UNY 2025 atau yang disebut kabinet elaborasi Progresif memiliki 4 Program Kerja unggulan, yaitu: 
1. Fisip Exhibition (Departemen Aksi dan  propaganda) ini berbentuk pameran karya seni yang berfokus pada isu sosial politik baik berbentuk karya tulis, lukisan,fotografi, dan musik. Daya tarik kegiatan ini diisi dengan sesi diskusi politik yang menghadirkan narasumber yang berperan aktif pada lingkup sosial masyarakat Indonesia dan memiliki output strategis pernyataan sikap BEM KM FISIP UNY 2025 terhadap isu yang diangkat. 
2. Symposium Lingkar Ekspresi (Departemen Kekerasan Seksual dan Kesehatan Mental). Kegiatan ini dilakukan nya seminar dengan topik pembahasan tentang kekerasan seksual dan dilanjutkan dengan small grup discussion untuk belajar praktik studi kasus secara komprehensif. Dengan output mendeklarasikan komitmen Fisip “Zero Sexual Violence”. 
3. Sekolah Berdaya (Departemen Sosial Masyarakat). Kegiatan pengabdian laskar pergerakan dengan terjun langsung dilapangan dengan membuat kelas kecil bersama kaum marginal yang diadakan secara rutin setiap seminggu sekali selama sebulan secara gratis, seperti mengajar kepada anak putus sekolah, memberikan pakaian layak pakai, cek kesehatan, dll. 
4. Fisip Career Expo (Departemen Riset, Inovasi dan Karier). Dengan kegiatan pameran karir yang mempertemukan beberapa mitra dan lulusan FISIP UNY untuk sharing pengalaman kerja yang sudah diperoleh dan tentunya membuka perspektif lulusan FISIP UNY nantinya untuk memiliki jangkauan pemahaman yang lebih luas. 
C. Tantangan Yang Dihadapi 
Dalam menjalankan roda organisasi yang besar dan kompleks, BEM KM FISIP UNY 2025 menghadapi sejumlah tantangan internal yang mencerminkan dinamika organisasi mahasiswa. Salah satu tantangan utama adalah fragmentasi antara kebiroan/departemen. Struktur organisasi yang luas membuat koordinasi lintas bidang kerap terhambat oleh ego sektoral. Setiap kebiroan/departemen memiliki prioritas dan karakter kerja yang berbeda, sehingga tanpa mekanisme koordinasi yang solid, potensi sinergi seringkali belum optimal. Meskipun telah ada budaya kerja kolektif dan apresiasi antar kebiroan/departemen, keterbatasan waktu dan komunikasi intensif menjadikan koordinasi menyeluruh tidak selalu mudah dijaga. 
Tantangan berikutnya berkaitan dengan menurunnya interaksi sosial akibat kesibukan akademik. Sebagaimana diungkapkan oleh Wakil Ketua, banyak anggota yang harus menyeimbangkan antara tanggung jawab organisasi dan tuntutan perkuliahan. Hal ini berdampak pada menurunnya frekuensi kehadiran dalam kegiatan non-formal seperti Upgrading atau agenda kebersamaan yang padahal berperan penting dalam memperkuat solidaritas dan ikatan emosional antarpengurus. 

D. Bentuk Modal Sosial di BEM KM FISIP UNY
Struktur dan budaya organisasi BEM KM FISIP UNY 2025 menunjukkan adanya modal sosial yang kuat, menjadi fondasi utama dalam menjaga keberlangsungan kerja sama, solidaritas, serta efektivitas program kerja. Berdasarkan kerangka teori modal sosial Putnam (2000) relasi sosial dalam BEM KM FISIP UNY 2025 dapat dikategorikan dalam tiga bentuk utama: bonding, bridging, dan linking social capital. 
1. Bonding Social Capital 
Bentuk modal sosial ini tampak dari kuatnya hubungan antar anggota dalam suatu lingkup organisasi. Berdasarkan Hasil Wawancara menunjukkan bahwa kepercayaan (trust) dan komunikasi menjadi dua pilar utama yang menopang hubungan internal antar anggota. Solidaritas diwujudkan melalui budaya kerja kolektif, saling membantu antar Kebiroan/Departemen, dan apresiasi setelah pelaksanaan program kerja. Program Kerja seperti Upgrading PIPH dan Upgrading Fungsionaris juga menjadi wadah membangun kebersamaan, keakraban, dan rasa memiliki antar anggota, Selain itu, nilai-nilai organisasi seperti profesionalitas, humanis, harmonis kolaboratif dan inklusif memperkuat kohesi internal yang membuat anggota merasa menjadi bagian dari  satu keluarga besar. Bonding ini berfungsi menjaga stabilitas organisasi, memudahkan koordinasi, dan menumbuhkan loyalitas terhadap tujuan bersama. 
2. Bridging Social Capital 
Modal sosial jenis ini terlihat dari upaya BEM KM FISIP UNY 2025 membangun kolaborasi lintas organisasi mahasiswa dan komunitas eksternal. Melalui kegiatan seperti Study Comparative dan Trefeo BEM FISIP se- DIY, organisasi ini menjalin hubungan dengan BEM fakultas Ilmu Sosial dan Imu Politik dari berbagai Universitas Seperti UNJ, UPN Veteran Jakarta, UPN Veteran Yogyakarta, UNNES serta Universitas lainnya di daerah Yogyakarta. 
Bridging juga terwujud dalam kolaborasi lintas departemen di internal BEM yang saling mendukung kegiatan satu sama lain. Budaya non-formal seperti saling menghadiri program kerja dan memberi dukungan moral  memperkuat jaringan horizontal antar kebiroan/departemen, menumbuhkan rasa kebersamaan lintas kebiroan/departemen, serta membuka ruang pertukaran gagasan antar organisasi mahasiswa di tingkat regional dan nasional. 
3.  Linking Social Capital 
Selain relasi horizontal, BEM KM FISIP UNY 2025 juga mengembangkan modal sosial vertikal dengan pihak-pihak berotoritas lebih tinggi seperti dekanat, dosen dan alumni. Departemen Relasi Strategis (Relstrat) berperan aktif menjalin komunikasi formal dengan berbagai universitas lain maupun mitra, Hubungan ini memperkuat legitimasi organisasi sekaligus menjadi saluran penting dalam mengadvokasi kepentingan mahasiswa. 
Selain itu, Departemen Riset, Inovasi, dan Karier (RIK) menjalankan program Fisip Pathfinders dan Fisip Career Expo yang menghadirkan alumni sebagai narasumber untuk berbagai pengalaman profesional. Bentuk keterhubungan ini memperluas akses informasi, sumber daya, dan jejaring kerja yang bermanfaat bagi pengembangan mahasiswa. 

E. Modal Sosial Dalam Penguatan Solidaritas  di BEM KM FISIP UNY 2025
Solidaritas dalam BEM KM FISIP UNY 2025 tumbuh dari kombinasi kepercayaan, komunikasi terbuka, dan budaya gotong royong yang sudah mengakar di lingkungan organisasi. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua dan Wakil Ketua BEM, salah satu aspek yang paling menentukan kekompakan internal adalah tingginya tingkat kepercayaan (trust) antar anggota. Setiap anggota diberi ruang untuk mengelola program kerjanya dengan otonomi yang cukup besar, tetapi tetap dalam koridor koordinasi yang jelas. Kepercayaan ini menjadikan setiap pengurus merasa dihargai dan bertanggung jawab terhadap perannya, sekaligus memunculkan rasa saling menghormati dan dukungan antar bidang.
Hal tersebut juga terlihat dari norma gotong royong dan budaya kerja kolektif yang dijalankan secara konsisten. BEM KM FISIP UNY 2025 memiliki kebiasaan untuk menyelesaikan program kerja bersama-sama, tanpa memandang batas kebiroan/departemen. Setelah kegiatan selesai, tiap departemen saling memberi apresiasi dan dukungan moral, baik melalui evaluasi internal maupun momen penghargaan informal. Meskipun tidak diatur secara tertulis, budaya ini terbentuk melalui kepekaan sosial dan rasa tanggung jawab kolektif terhadap keberhasilan organisasi. Hal ini mencerminkan bentuk nyata dari bonding social capital, di mana kedekatan emosional dan rasa kebersamaan menjadi kekuatan utama yang menjaga stabilitas organisasi. 
Selain itu, aktivitas non-formal seperti upgrading fungsionaris, kegiatan sosial, maupun kebiasaan berkumpul santai di luar forum resmi menjadi sarana penting memperkuat solidaritas. Kegiatan seperti Upgrading PIPH dan Upgrading Fungsionaris, menjadi sarana pembentukan bonding social capital melalui interaksi intensif antar anggota. Momen seperti ini tidak hanya membangun kebersamaan, tetapi juga menumbuhkan rasa saling memahami antarindividu dengan latar belakang dan karakter yang beragam. Bentuk interaksi sosial informal tersebut menjadi perekat sosial yang membuat kerja sama lintas kebiroan / departemen berjalan lebih lancar. 
Dengan demikian, modal sosial berfungsi sebagai fondasi utama dalam memperkuat solidaritas BEM KM FISIP UNY 2025. Kepercayaan menjadi pondasi, komunikasi adalah tiangnya, dan gotong royong menjadi atap yang melindungi hubungan antarpengurus dari perpecahan. Ketiganya membentuk ekosistem sosial yang membuat setiap anggota merasa terlibat dan memiliki tanggung jawab bersama terhadap tujuan organisasi. Solidaritas tidak lahir dari peraturan formal, melainkan dari praktik keseharian yang menumbuhkan rasa saling percaya dan kesadaran kolektif bahwa keberhasilan organisasi hanya dapat dicapai melalui kebersamaan. 

F. Modal Sosial Dalam Mendorong Kolaborasi 
Modal sosial tidak hanya berperan dalam memperkuat solidaritas internal, tetapi juga menjadi motor penggerak bagi terciptanya kolaborasi lintas bidang dan antar organisasi di lingkungan BEM KM FISIP UNY 2025. Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus inti, kolaborasi lintas di tubuh BEM lahir dari kombinasi antara kepercayaan antar anggota, budaya partisipatif, dan struktur komunikasi yang terbuka. Nilai-nilai dasar seperti profesionalitas, humanisme, kolaboratif, harmonis dan inklusif menjadi etika bersama yang mengarahkan cara anggota berinteraksi dan bekerja. 
Salah satu bentuk nyata modal sosial dalam mendorong kolaborasi terlihat pada praktik program lintas kebiroan/departemen. Setiap kegiatan besar, seperti Fisip Exhibition atau Symposium Lingkar Ekspresi, tidak dijalankan secara sektoral, melainkan melalui kerja sama berbagai bidang. Misalnya, Departemen Aksi dan Propaganda (Akprop) berkoordinasi dengan Departemen Media Kreatif (Medkraf) untuk publikasi, serta dengan Departemen Pengembangan Sumber Daya Mahasiswa (PSDM) untuk pelibatan kader. Pola ini memperlihatkan bahwa keberhasilan program tidak lagi menjadi milik satu departemen, tetapi hasil sinergi seluruh elemen organisasi. Modal sosial dalam bentuk Trust dan shared/norms membuat anggota lebih terbuka untuk bekerja sama dan menurunkan ego sektoral yang kerap menjadi kendala dalam organisasi mahasiswa. 
Selain di tingkat internal, BEM KM FISIP UNY 2025  juga membangun kolaborasi eksternal melalui bridging social capital. Jejaring ini terlihat dalam program Study Comparative, Trefeo BEM FISIP se-DIY, dan forum advokasi antar BEM. Melalui jejaring tersebut, BEM KM FISIP UNY 2025 berinteraksi dengan organisasi mahasiswa dari universitas lain, saling bertukar praktik baik, serta memperluas wawasan gerakan sosial-politik di wilayah Yogyakarta. Hubungan horizontal ini bukan hanya memperkuat strategi organisasi, tetapi juga memperkuat posisi BEM sebagai aktor kolektif dalam memperjuangkan isu-isu kemahasiswaan dan sosial. 
Sementara itu, linking social capital berperan penting dalam menjembatani kolaborasi dengan pihak-pihak eksternal seperti dekanat, dosen, dan lembaga mitra. Hubungan yang dijaga melalui komunikasi formal dan informal memungkinkan BEM memperoleh dukungan administratif, fasilitas, dan bimbingan strategis. Program seperti Fisip Career Expo dan Sekolah berdaya adalah contoh nyata kolaborasi vertikal, di mana  BEM menghubungkan mahasiswa dengan pihak fakultas, alumni, dan komunitas masyarakat. Pola kerja seperti ini menunjukkan bahwa modal sosial bukan hanya relasi horizontal antarmahasiswa, tetapi juga kemampuan membangun jembatan vertikal yang memperluas akses sumber daya dan legitimasi organisasi. 
Dari keseluruhan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa modal sosial menjadi kekuatan utama dalam membentuk budaya kolaboratif di BEM KM FISIP UNY 2025. Kepercayaan (trust) memperlancar koordinasi, norma gotong royong memperkuat rasa tanggung jawab bersama, dan jaringan sosial memperluas peluang kerja sama lintas entitas. Ketiganya membentuk siklus positif di mana kolaborasi melahirkan kepercayaan baru, dan kepercayaan memperkuat kolaborasi yang lebih luas. Dengan demikian, modal sosial tidak hanya menjadi perekat sosial, tetapi juga menjadi strategi keberlanjutan organisasi yang memungkinkan BEM KM FISIP UNY 2025 tetap adaptif, inklusif, dan relevan dalam menghadapi tantangan zaman. 

G. Hambatan Dalam Pemanfaatan Modal Sosial 
Meskipun modal sosial telah menjadi kekuatan utama dalam membangun solidaritas dan kolaborasi di BEM KM FISIP UNY 2025, proses pemanfaatannya tidak lepas dari sejumlah hambatan yang bersifat struktural maupun kultural. Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus inti, hambatan utama terletak pada ego sektoral dan fragmentasi antar kebiroan/departemen, yang mengurangi efektivitas koordinasi lintas bidang. Meskipun nilai kolaboratif dan inklusif telah dijadikan landasan organisasi, dalam praktiknya setiap kebiroan/departemen sering kali terfokus pada agenda dan capaian program masing-masing. Kondisi ini membuat kerja sama antar kebiroan/departemen belum sepenuhnya optimal dan kadang masih menghasilkan tumpang tindih kegiatan atau kurangnya kontinuitas antara satu program dengan lainnya. 
Hambatan berikutnya berkaitan dengan keterbatasan waktu dan intensitas interaksi sosial antar anggota. Kesibukan akademik yang tinggi menyebabkan frekuensi pertemuan informal menurun, padahal ruang-ruang nonformal seperti diskusi santai, refleksi bersama, atau kegiatan kebersamaan merupakan wadah penting dalam memperkuat kepercayaan (trust) dan rasa memilih antar anggota. Ketika interaksi sosial menurun, modal sosial dalam bentuk bonding yang menjadi fokus utama solidaritas ikut melemah. Akibatnya, komunikasi lintas bidang cenderung lebih formal dan transaksional, bukan berbasis pada kedekatan emosional yang tumbuh alami. 
Selain itu, terdapat kelemahan dalam mekanisme refleksi dan dokumentasi pengalaman organisasi. Evaluasi kegiatan memang dilakukan secara teknis setelah program kerja, namun belum diiringi dengan proses reflektif yang mendalam terkait dinamika sosial, nilai-nilai kerja, atau strategi membangun jaringan. Akibatnya, pengetahuan sosial yang terbentuk dari pengalaman kolektif sering kali tidak terdokumentasi secara sistematis dan sulit di transfer kepada generasi berikutnya. Hambatan ini berpengaruh terhadap kesinambungan linking social kapital, karena hubungan baik dengan pihak eksternal kadang bergantung pada figur individu tertentu, bukan sistem kelembagaan yang berkelanjutan. 
Hambatan lain muncul dalam konteks regenerasi dan kaderisasi berkelanjutan. Pergantian kepengurusan setiap tahun menuntut proses adaptasi yang cepat, sementara penginternalisasian nilai-nilai organisasi membutuhkan waktu dan pengalaman yang cukup panjang. Kurangnya mekanisme mentoring yang terstruktur membuat transfer nilai seperti profesionalitas, gotong royong, dan kolaborasi tidak selalu berjalan optimal. Dalam konteks ini, modal sosial yang sudah terbentuk di satu periode belum tentu dapat diwariskan secara utuh kepada periode berikutnya. 
Terakhir, dari sisi eksternal, perbedaan ritme kerja antara mahasiswa dan pihak fakultas juga dapat menjadi penghambat dalam memanfaatkan linking social capital. BEM sebagai organisasi mahasiswa bergerak dinamis dengan logika aktivisme, sementara fakultas cenderung birokratis dan berhati-hati dalam pengambilan keputusan. Perbedaan ini kadang menimbulkan kesenjangan komunikasi yang memperlambat sinergi program bersama. 
Dengan demikian, hambatan-hambatan tersebut menunjukkan bahwa meskipun BEM KM FISIP UNY 2025 memiliki potensi modal sosial yang besar, pengelolaannya masih menghadapi tantangan dalam menjaga kesinambungan, memperkuat komunitas lintas bidang, dan membangun sistem refleksi yang berkelanjutan. Untuk mengoptimalkan modal sosial, dibutuhkan langkah-langkah penguatan kelembagaan yang tidak hanya berfokus pada pelaksanaan program, tetapi juga pada pengelolaan relasi sosial dan pembelajaran kolektif.

SIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal sosial memiliki peran dalam menjaga keberlangsungan dan kekompakan BEM KM FISIP UNY. Kepercayaan antar anggota, jaringan yang luas, serta nilai-nilai bersama yang dijalankan secara konsisten menjadi fondasi utama terbentuknya solidaritas dan kolaborasi dalam organisasi. Ketiga unsur ini saling memperkuat dan menciptakan suasana kerja yang harmonis, terbuka, dan saling mendukung. Melalui modal sosial yang kuat, BEM KM FISIP UNY mampu menjalankan berbagai program kerja secara efektif serta membangun hubungan positif baik di lingkungan internal maupun eksternal. Namun, masih ditemukan beberapa kendala seperti ego sektoral, menurunnya interaksi sosial akibat kesibukan akademik, dan kurangnya mekanisme refleksi organisasi. Oleh karena itu, diperlukan strategi penguatan kelembagaan dan kaderisasi yang berkelanjutan agar nilai-nilai solidaritas dan kolaboratif dapat terus terjaga di setiap periode kepengurusan. Dengan demikian, modal sosial tidak hanya menjadi perekat hubungan antar anggota, tetapi juga menjadi energi sosial yang mendorong keberlanjutan dan relevansi organisasi mahasiswa di tengah tantangan zaman. 
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